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HARWANDI. A121508023.2017. PERMAINAN PARAGA SEBAGAI  
OLAHRAGA TRADISIONAL MASYARAKAT SUKU BUGIS MAKASSAR DI 
SULAWESI SELATAN (Studi Fenomenologis Ditinjau Dari Aspek  Keterampilan 
Gerak dan Ketangkasan Fisik). Pembimbing I Prof. Dr. Sugiyanto, Pembimbing II 
Prof. Muchsin Doewes, dr. AIFO. Tesis Pascasarjana Program Studi Ilmu Keolahragaan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Tujuan utama penelitian ini adalah 1) Mengidentifikasi sejarah perkembanga 
permainan paraga di Sulaweai Selatan, 2) Mengidentifikasi pandangan masyarakat 
terhadap permainan paraga di Sulawesi Selatan, 3) Mengidentifikasi cara pelaksanaan 
permainan paraga yang dimainkan oleh masyarakat Sulawesi Selatan, 4) 
Mengidentifikasi aspek keterampilan gerak dalam permainan paraga, dan 5) 
Mengidentifikasi aspek ketangkasan fisik dalam permainan paraga. 
Penelitin ini dilaksanakan di sanggar budaya yang membina dan melestarikan 
permainan Paraga yang berada di Sulawesi Selatan. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitataif dengan subyek penelitian ini adalah permainan paraga sebagai  
olahraga tradisional masyarakat suku bugis makassar di Sulawesi Selatan. Permainan 
olahraga tradisional masyarakat suku bugis makassar mengandung aspek keterampilan 
gerak, dan ketangkasan fisik didalam memainkan pertunjukan atraksi sepak raga. 
Teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara mendalam dan dokumentasi 
pencatatan. 
Hasil penelitian permainan paraga sebagai  olahraga tradisional masyarakat suku 
Bugis Makassar di Sulawesi Selatan dengan anak judul studi fenomenologis ditinjau 
dari aspek  keterampilan gerak dan ketangkasan fisik dapat di simpulkan sebagai 
berikut: 1) Sejarah perkembangan permainan paraga pada masyarakat suku bugis 
makassar di Sulawesi Selatan dari zaman dahulu hingga sekarang mengalami beberapa 
pergeseran fungsi, bahkan dikalangan masyarakat Sulawesi Selatan sudah menganggap 
permainan ini sebagai olahraga tradisional dan merupakan warisan budaya yang harus 
dilestarikan. Menurut sejarah lontara, dahulu kala permainan ini dipertunjukan sebagai 
media pengisi acara untuk pelantikan raja (somba), dikerajaan Gowa untuk menghibur 
para tamu kerajaan. Konon bola raga pertama yang dimainkan pada saat  permainan ini 
ditemukan dan dipertunjukan oleh “To manurung” adalah bola raga yang diturunkan 
darikayangan, dan terbuat dari emas (raga bulaeng). Seiring perkembangan permainan 
ini dimasyarakat Sulawesi Selatan, berdasarkan cerita yang turun-temurun dimasyarakat 
Kaemba kabupaten Maros, bahwa di dusun Kaemba ditemukan sebuah kampong paraga 
yaitu Ujung buloa dalah sebuah kampung yang pernah didatangi seorang raja (karaeng) 
darikerajaan Gowa, yang menyebarkan agama islam dan memperkenalkan alat-alat 
musik tradisional gendang (ganrang) dan gong, yang membuat penampilan paraga tidak 
lagi ditampilkan dengan gerakan-gerakan seperti biasa, namun kini diiringi dengan alat-
alat music tradisional. Maka sejak itu dipastikan paraga dijadikan medium peneyebaran 
agama islam di Kaemba. Dahulu kala hanya orang-orang tertentu keluarga bangsawan 
kerajaan dikerajaan Gowa yang dapat memainkan permainan ini, namun seiring 
berjalannya waktu permainan paragatelah popular dan dimainkan dikalangan 
masyarakat Sulawesi Selatan. Bahkan sering ditampilkan diacara adat pernikahan,  dan 
dipertandingkan diacara festival budaya ditingkat provinsi dan ditingkat internasional 
yang kedudukanya sebagai olahraga tradisional. 2) Pandangan masyarakat Sulawesi 
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Selatan terhadap permaianan paraga tersebut sangat antusias, kebanyakan mereka 
senang menyaksikan penampilan atraksi permaianan paraga yang  menarik dan unik 
untuk disaksikan. Eksistensi permaianan ini dimasyarakat Sulawesi Selatan sudah 
popular dandikenal, karena sering ditampilkan diacara kekebudayaan dan diacara 
pestaadat pernikahan khususnya di kota Makassar, kabupaten Maros dan di kabupaten 
Gowa. 3) Tata cara pelaksanaan permainan paraga di Sulawesi Selatan membutuhkan 
beberapa persiapan, diantaranya adalah persiapan fisik dan mental untuk tampil dengan 
baik dalam memainkan atraksi bola raga supaya terlihat unik dan menarik. Namun 
terlepas dari itu pemain paraga harus mempersiapkan alat-alat untuk pementasan 
permainan ini seperti bola raga, busana adat, yaitu baju kantiung, celana barocci, sarung 
adat dari tanah bugis yaitu lipasabbe, pengikat kepala khas Makassar yaitu passapu, dan 
bebrapa alatmusik tradisional, seperi gendang (ganrang), gong, calung-calung, puwi-
puwi dan tawa-tawa. Kemudian setelah mempersiapkan segalanya, barulah para pemain 
paraga mempersiapkan diri untuk tampil dihadapan para penonton yang akan 
menyaksikan. 4) Beberapa aspek ketrampilan gerak yang harus dikuasai oleh para 
pemain paraga yaitu keterampilan gerak dalam menjag ling bola raga pada saat posisi 
berdiri atau pada saat posisi duduk, keterampilan gerak pada saat posisi bersusun 
membentuk formasi, keterampilan gerak pada saat meminkan bola raga dengan telapak 
kaki, keterampilan gerak pada saat memainkan bola raga dengan tangan, dan 
keterampilan gerak pada saat mengangkat bola raga keatas kepala menggunakan kaki 
namun bola tersebut hinggap dikepala tanpa jatuh ke permukaan tanah. 5) Aspek 
ketangkasanfisik yang terdapat didalam permainan paraga yaitu kelincahan, kecepatan, 
ketepatan dan koordinasi pada saat memainkan bola raga. 
 




















HARWANDI. A121508023.2017. PARAGA GAME AS TRADITIONAL 
SPORTS FOR BUGIS MAKASSAR TRIBAL COMMUNITIES IN SOUTH 
SULAWESI (The Study of Phenomenology Reviewed from Movement Skill and 
Physical Ability Aspects). Supervisor: Prof. Dr. Sugiyanto, Co-supervisor: Prof. 
Muchsin Doewes, dr. AIFO. Postgraduate Thesis of Sport Program Studies Sebelas 
Maret University Surakarta. 
The current study aims to identify 1) the developmental history of Paraga game 
in South Sulawesi, 2) the communities perspective to Paraga game, 3) the way how to 
play Paraga game by the communities, 4) the movement skill aspects, and 5) the 
physical ability aspects. 
The research was conducted in center cultural exhibition that foster and preserve 
the game located in South Sulawesi. The current study used qualitative descriptive 
method using the research subject of Paraga game as the traditional sport of Bugis and 
Makassar Tribal Communities in South Sulawesi. It contains movement skill and 
physical ability aspects in playing Sepak Raga attractions. The data were collected by 
using several techniques such as observation, documentative recording and interview. 
The results of Paraga game as a traditional sport of Bugis Makassar tribal 
communities in South Sulawesi with the secondary title ‘The Study of Phenomenology 
Reviewed from Movement skill and Physical ability aspects can be concluded as 
follows: 1) The history of Paraga game of Bugis and Makassar tribal communities in 
South Sulawesi since past until today has shifted its functions, even among communities 
in South Sulawesi who had already considered it as traditional sports and cultural 
heritage which should be well preserved. Based on the history of Lontara, this game 
was performed as an entertaining media, event for the inauguration of the king (somba) 
of Gowa kingdom to entertain the royal guests. The first Bola Raga was played when 
the game was being discovered and performed by "To manurung", a sport derived from 
heaven, and made of gold (raga bulaeng). Along with the development of this game in 
the communities, a village named Paraga was found in Dusun Kaemba, that is Ujung 
Bulo that had been visited by a king (karaeng) of Gowa kingdom. He spread Islam and 
introduced traditional musical instruments, especially drum (ganrang) and gong which 
made an Paraga appearance was no longer displayed with common movements, but it 
has been now accompanied by traditional musical instruments. It was certainly used as a 
medium to distribute Islam in Kaemba since then. Once upon a time, there were only 
certain people of Gowa from aristocratic family who could play the game, but ithad 
been popular and played by the communities as time goes by.Also, it had been often 
performed in marriage events, and cultural festivals at provincial level and at the 
international level considered as traditional sports. 2) The communities was very 
enthusiastic for the perspectives to Paraga game, most of them were happy to see the 
interesting and unique attractions. The existence of the game has already been popular 
and well known since it was often performed in cultural events and wedding parties, 
especially in Makassar, Maros and Gowa, 3) The method used in Paraga game required 
some preparations, such as physical and mental preparation to perform well in playing 
Bola Raga attraction. However, the players must prepare the tools for staging this game 
like Bola Raga, traditional clothing, namely kantiung dress, Barocci pants, Bugis gloves 
(lipasabbe), Makassar head fastener (passapu), and some musical instruments such as 
ganrang (drum), gong, calung-calung, puwi-puwi and tawa-tawa. After preparing the 
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stuff, the players then prepare to perfom before the audience see the performances. 4) 
Some aspects of skill movement that must be mastered by the players is motor skills in 
juggling bola raga when standing or during a sitting position, movement skills when the 
position tiered formation, movement skills when playing the ball with their foot, 
movement skills while playing the ball with their hands, and movement skills when 
lifting the ball over the head with foot but the ball landed on the head without falling to 
the ground. 5) The Physical ability aspect contained in the game paraga as speed, 
ability, accuracy and coordination while playing bola raga. 
 































 Bukan budaya namanya jika tidak untuk di lestarikan. 
 Maka berbanggalah menjadi manusia yang berbudaya. 
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